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Masjid merupakan struktur penting yang berfungsi sebagai tempat ibadah bagi
umat Islam. Banyak masjid yang menarik perhatian melalui arsitekturnya yang
khas, arsitektur bangunan masjid yang ada di Indonesia pada umumnya banyak
dipengaruhi oleh tradisi dan budaya yang ada pada setiap daerahnya. Penelitian
ini berfokus pada Masjid Pucok Krueng Pidie Jaya Meureudu.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh arsitektur Hindu-Budha
pada Masjid Pucok Krueng. , dengan tinjauan pada interior dan eksteriornya.
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
komparasi. Fokus penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana karakteristik
arsitektur Masjid Pucok Krueng dipengaruhi oleh gaya Hinddu-Buddha.

Kata Kunci :Identifikasi, Gaya Arsitektur Hindu-Buddha, Masjid Pucok

Krueng, Makna Masjid.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Jamil (1983) Islam pertama kali masuk ke Aceh pada abad ke-7 atau ke-

8 Masehi melalui jalur perdagangan maritim. Para pedagang dari Gujarat, Persia,

dan Arab membawa ajaran Islam ke pelabuhan-pelabuhan di Aceh seperti Perlak,

Lamuri, Barus, dan Samudera. Kedatangan Islam ke Nusantara menyebabkan

terjadinya persentuhan budaya antara Hindu-Buddha dan Islam. Para pedagang

Muslim melakukan akulturasi budaya sebagai cara menyebarkan Islam, karena

ketika mereka datang penduduk Nusantara sudah menganut agama Hindu-

Buddha dan sudah mengembangkan corak budaya yang sangat kuat. Arsitektur

bangunan masjid yang ada di Indonesia pada umumnya banyak dipengaruhi oleh

tradisi dan budaya yang ada pada setiap daerahnya.

Karya arsitektur masjid yang dihasilkan, banyak didominasi oleh

gambaran pikiran yang terbentuk dari pola pikir masyarakat yang kemudian

diimplementasikan pada beberapa lini bangunan sebagai ciri khas antara satu

masjid dengan masjid yang lain, salah satunya masjid Pucok Krueng yang

merupakan salah satu masjid bersejarah di Aceh yang menyimpan nilai tinggi,

baik dari sisi sejarah, budaya, arsitektur, maupun religius. Keberadaan masjid ini

tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah umat Islam, tetapi juga sebagai

simbol perjalanan panjang peradaban dan penyebaran Islam di Aceh. Dalam

konteks pelestarian warisan budaya, masjid ini patut dikaji lebih jauh karena

memiliki karakteristik khas yang memperlihatkan akulturasi budaya lokal

dengan pengaruh Hindu-Buddha dan Islam.

Menurut Mina (2021), Masjid Pucok Krueng yang berumur hampir 400

tahun ini terletak di pinggir Jalan Nasional Banda Aceh - Medan, tepatnya di

Desa Beuracan Kecamatan Meureudu Kabupateb Pidie Jaya. Masjid ini di

prakarsai oleh teuku Abdussalim, ulama yang lebih di kenal dengan sebutan

Teuku Di Pucok Krueng. Sebutan Masjid Pucok Krueng ini karena Masjid ini

berdekatan dengan mulut sungai yang berasal dari gunung yang ada
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di pedalaman desa Beuracan dan ekor sungai yang berakhir di muara

desa Meureudu, Teuku Di Pucok Krueng merupakan perantau dari negara Arab

Islam.

Gambar 1.2 Masjid Pucok Krueng
Sumber: Beulangontanoh.blokspot.co.id

Masjid Pucok Krueng di bangun pada tahun 1626 oleh Teuku

AbduSalim di atas lahan yang luas tanah secara keseluruhan yaitu 1.800 m² dan

luas bangunan 300 m². Untuk mendirikan sebuah masjid di desa Beuracan,

beliau mengutarakan keinginan tersebut kepada seluruh lapisan masyarakat yang

ada di desa Beuracan. Mendengar hal tersebut dari ulamanya seluruh masyarakat

menyetujui dan mewakafkan tanahnya untuk berdirinya masjid. Mareka saling

bahu membantu menyiapkan semua keperluan yang di perlukan untuk

pembangunan masjid tersebut. Ada yang naik ke gunung untuk mencari kayu

sebagai tiang, ada yang pergi ke sungai untuk mengumpulkan batu dan pasir dan

ada yang mencari daun rumbia di rawa-rawa untuk dijadikan atap masjid Masjid.

Peneliti memilih objek di Masjid Pucok Krueng Beuracan yaitu, Masjid

tersebut adalah salah satu ikon Masjid bersejarah dan juga menjadi salah satu

bentuk cagar budaya di Pidie Jaya sebagai buktik peradaban Islam pertama kali

masuk ke Aceh, Masjid ini juga memiliki beberapa keunikan seperti, dinding

kayu, bentuk atap tumpang tiga berupa candi, dan sebagainya. Masjid Pucok

Krueng dominan menggunakan warna coklat dengan ukiran pada dindingnya.
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Adapun kajian pengaruh arsitektur Hindu-Buddha dalam penelitian ini memilih

4 objek dari berbagai sumber yang dirujukjukan yang digabungkan dan di pilih

menjadi 4 buah yaitu: Fasad, Kubah, Dinding, dan ornamen. Hal ini dikarenakan

elemen-elemen tersebut merupakan ciri khas yang paling mencolok dan

representatif dalam arsitektur Hindu Buddha, yang tidak hanya berfungsi secara

struktural tetapi juga memiliki nilai estetika dan simbolis yang tinggi. Oleh

karna itu untuk mengetahui kajian yang lebih dalam, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengidentifikasikan dan menganalisis pengaruh arsitektur

Hindu- Buddha pada Masjid Pucok Krueng

I.2 Rumusan Masalah

Berikut merupakan perumusan masalah pada penelitian ini:

Apa saja pengaruh arsitektur Hindu-Buddha pada Masjid Pucok Krueng?

I.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu :

1. Mendeskripsikan Arsitektur Hindu-Buddha pada Masjid Pucok Krueng.

2. Mengidentifikasi elemen Arsitektur Hindu-Budda pada Masjid Pucok

Krueng

I.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan subtansi materi yang akan difokuskan pada

identifikasi pengaruh arsitektur Hindu Buddha pada Masjid Pucok Krueng

Pidie jaya Meureudu.

1. Fasat

2. Kubah

3. Dinding

4. Ornamen

I.5 Sistematika Laporan

Sistematika laporan merupakan penggambaran awal bab yang akan penulis

sajikan dalam proses akhir nanti yang berupa historiografi. Penulis menyusun
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sistematika laporan dalam lima bab, sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Membahas pendahuluan yang di dalamnya berisi, Latar Belakang Masalah,

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian,batasan penelitian dan Sistematika laporan.

BAB II KAJIAN TEORI

Kajian teori terdiri atas pendekatan teori, pengertian arsitektur Hindu-Budha,

kajian terdahulu.

BAB III METODE PENELITIAN

Membahas Metodologi Penelitian yang di dalamnya berisi tentang, Metode dan

Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,

Sumber Data, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Membahas Hasil dan Pembahasan yang di dalamnya berisi hasil- hasil temuan

yang penulis dapatkan selama melakukan penelitian, baik dari studi pustaka, riset

lapangan, dan hasil wawancara.

BAB V KESIMPULAN

Berisi simpulan dan saran dari seluruh pembahasan dalam skripsi ini. Pada bagian akhir

memuat tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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